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1.1. Latar Belakang

Kumpulan cerpen Bertanya Kerbau pada Pedati merupakan salah satu karya sastra yang

di tulis oleh A.A
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1955. Kesuksesan cerpen ini mengantarkan Navis menjadi salah seorang sastrawan terkemuka di
Indonesia dan memperlihatkan pemahamannya mengenai situasi keagamaan yang tidak stabil.

menurut Soebadio Sastrosatomo (dalam Yusra, 1994).

Cerita pendek “Robohnya Surau Kami” adalah salah satu karya sastra spektakuler Navis
yang menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat agamais di Indonesia yang



begitu malu melihat kenyataan dari potret buram dirinya. Dan betapa konservatifnya
kebanyakan umat Islam yang mengartikan ibadah secara verbal. Kesan pertama yang
dapat saya tangkap dari membaca cerpen itu adalah kedalaman, penguasaan terhadap
masalah serta pemahaman pengarang terhadap nilai-nilai dan budaya yang hidup dalam
masyarakat Minang yang direfleksikan ke dalam “Robohnya Surau Kami”. Kedua, pesan-
pesan yang disampaikan dalam cerita pendek merupakan realitas yang dihadapi dan
digeluti dalam kehidupan keseharian. Ketiga, pemahaman yang mendalam akan tauhid
serta sosio-religius yang tinggi. Dan boleh jadi A.A. Navis dalam kapasitas sebagai
pengarang lebih pas disebut sastrawan religius.
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Dari pendapat di atas terlihat bagaimana Navis memahami dan peka terhadap

ketimpangan-ketimpangan yang terjadi di lingkungan sosialnya. Persoalan-persoalan tersebut di

sajikan kembali ke dalam bentuk karya sastra. Dalam proses kreatif atau penyajian ulang, Navis



tetap mempertahankan kesan Minangkabau yang menjadi khas dari karyanya, seperti tokoh cerita

dan latar yang tetap menghadirkan unsur-unsur Minangkabau.

Hadirnya unsur-unsur Minangkabau dalam karya-karya Navis memberikan warna atau

kesan tersendiri untuk menyampaikan apa yang hendak dikemukakannya melalui karya sastra.

Edisi awal

o
s}
(o}
)
Q
9]
~—t

R

£
memuat empat g ri

’
”
)

an Serigala”,

IV

dan “/bu”. Di tg umpulan

™~

cerpen ini mengg Cerpen

)

tambahan itu di g , “Angkatan

Pr < L WTY PRMAFESERS T A [

00", “Kucing G #a Pedati” dan

“Malin Kundan;

Dalam ontologi ataupun kumpulan cerpen yang mengalami beberapa kali perubahan ini
terdapat sepuluh cerpen. Di antaranya, cerpen “Dokter dan Maut”, “Sebelum Pertemuan
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Bernama Ratna”, “Bertanya Kerbau pada Pedati”, “Malin Kundang Ibunya Durhaka”,

“Pendekar dan Ayam Jago”, dan “Kaus Kaki”.

Kumpulan cerpen Bertanya Kerbau pada Pedati memperlihatkan bagaimana pemahaman

Navis mengenai kepekaannya terhadap gejala sosial di Minangkabau. Selain itu, kumpulan
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Dalam penelitian ini, peneliti memilih cerpen-cerpn yang menggunakan binatang sebagai
pelaku cerita. Hal ini dikarenakan pada cerpen-cerpen tersebut mengandung suatu tanda yang di
wakilkan melalui beberapa binatang yang dijadikan sebagai pelaku cerita. Tanda tersebut akan
menyimbolkan suatu kebiasaan atau tingkah laku manusia di kehidupan sosial masyarakat yang

di dasarkan pada suatu sifat. Kehadiran binatang sebagai pelaku cerita dalam kumpulan cerpen



Bertanya Kerbau pada Pedati bersifat simbolis yang berdasarkan pada konsep kebudayaan.
Selain itu, setting dan persoalan yang di tampilkan pada umumnya mengenai situasi dan keadaan

sosial di Minangkabau.

Beberapa binatang yang menjadi pelaku cerita pada cerpen cerpen dalam kumpulan cerpen
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1. Apa saja binatang sebagai tanda dalam kumpulan cerpen Bertanya Kerbau pada Pedati
karya A.A. Navis ?
2. Apa makna binatang sebagai tanda dalam kumpulan cerpen Bertanya Kerbau pada

Pedati karya A.A. Navis ?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakann, tujuan dari penelitian ini dinyatakan sebagai

beriku.

1. Mendeskripsikan binatang tanda penanda dalam kumpulan cerpen Bertanya Kerbau
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sampaikan melalui bahasa. Dalam mengemukakannya pengarang menggunakan bahasa yang
khas, agar karyanya memiliki daya tarik untuk dinikmati oleh pembaca. Bahasa khas yang
dimanfaatkan oleh pengarang yakni bahasa yang memiliki unsur semiotik atau tanda

(Endraswara, 1992: 63).



Karya sastra dapat dikatakan sebagai salah satu sarana untuk berkomunikasi. Hal ini
dikarenakan dalam sebuah karya sastra terdapat berbagai tanda. Tanda-tanda tersebut akan
memberikan imformasi mengenai suatu kejadian di lingkungan sosial, beserta pandangan
pengarang terhadap kejadian tersebut. Untuk memahami tanda-tanda yang terdapat dalam sebuah

karya karya dibutuhkan suatu pendekatan yang tepat dan sesuai. Pendekatan tersebut adalah
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Semiotika atau ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dipelopori oleh Charles
Sanders Peirce. Peirce mengemukakan beberapa pendapatnya mengenai teori tanda yang
mendasari perkembangan ilmu tanda modern. Peirce berpendapat, bahwa pada dasarnya manusia

adalah makhluk tanda. Bahkan dalam berpikir pun orang menggunakan tanda-tanda (Zaimar,



2008: 3). Peirce menjelaskan terdapat tiga unsur yang ada dalam tanda., yaitu representation,
objek, dan interpretan. Tiga dimensi ini akan selalu hadir dalam signifikasi. Oleh karena itu,
Peirce memandang tiga unsur tanda tersebut sebagai sebuah struktur triaditik atau segitiga

makna.
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dalam kumpulan cerpen Bertanya Kerbau pada Pedati.

Dengan menggunakan tipologi hubungan objek dengan tanda akan membantu penulis
dalam mendeskripsikan tanda-tanda pada tokoh cerita. Tipologi hubungan objek dengan tanda

terdiri atas ikon, indeks, dan simbol. Ikon merupakan sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai



penanda yang serupa dengan bentuk objeknya. Jadi representamen memiliki kemiripan dengan
objek yang diwakilinya. Ikon memiliki kesamaan yang tinggi antara yang diajukan sebagai
penanda dan yang diterima oleh pembaca sebagai hasil petandanya. Bentuk-bentuk lukisan,

gambar, dan patung merupakan tanda-tanda yang bersifat ikonis (Santoso, 1993: 10-12).

petandanya yang ": i ' L o s ol salnya gerak

dedaunan pada ’ E ngan kata lain,
indek merupakaf; _

Selanjut {( penanda yang
oleh kaidah sec ? Ikan hubungan
penanda dan pefd iAo 2 Do / f. _. vitrer ng | e 'imbol dengan
sendirinya akan éff. .' . ‘._Z, ﬂ ’ ,1993: 11-12).

Selain it m.,,,,,-..;;.r/. penelitian ini
dalam mendesk et pa binatang
yang digunakan rbau pada
Pedati. Menurut Z | jnda terdiri atas

Qualisign adalah tanda-tanda yang merupakan tanda berdasarkan sifat. Agar benar-benar
berfungsi sebagai tanda, qualisign harus memperoleh bentuk. Contoh warna merah digunakan
sebagai tanda, misalnya untuk keberanian. Akan tetapi warna merah harus memperoleh bentuk,

misalnya pada warna bendera (Zoest, 1993: 19).



Sinsign adalah tanda yang merupakan tanda atas dasar tampilnya dalam kenyataan.
Misalnya, seseorang dapat mengenal orang lain dari langkah kakinya, dehemnya, tertawanya,

nada dasar suaranya (Zoest, 1993: 19).

Selanjutnya, legisign adalah tanda-tanda yang merupakan tanda dasar suatu peraturan
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Pendapat di atas mengemukakan bahwa dalam menilai suatu karya sastra sebagai tanda

selain memperhatikan signifiant (penanda) dan signifie (petanda), pembaca juga harus



memperhatikan dua hubungan yang bersifat representamen (mewakili) dan interpretan (tafsiran)

yang diikuti dengan ground si pengirim dan penerima tanda.

Dengan demikian, penelitian ini memfokuskan pada tipologi hubungan objek dengan

tanda untuk menganalisis tanda yang terdapat dalam kumpulan cerpen dan menggunakan
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1.7. Tinjauan Kepustakaan

Sejauh pengamatan penulis, telah ada penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan
cerpen Bertanya Kerbau pada Pedati dengan kajian yang berbeda dengan penelitian ini. Akan

tetapi, penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi
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Regina Kalvin (2015) dalam skripsinya berjudul “Nama-Nama Tokoh pada Novel
Persiden karya Wisran Hadi” (Tinjauan Semiotika). Penelitian ini menggunakan pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce untuk menjelaskan tanda-tanda dan makna tanda pada

penamaan tokoh. Regina Kalvin menyimpulkan bahwa interpretasi atau makna tanda yaitu



pertama, makna tanda peran mamak di Minangkabau; kedua, makna tanda pada peran
perempuan di Minangkabau; ketiga, makna, makna tanda pada peran semenda di Minangkabau,

dan keempat, makna tanda pada kondisi masyarakat di Minangkabau.

1.8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam _peretiTia
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